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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat memiliki hak untuk berpendapat berdasarkan Pasal 28E ayat (3) 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Menyatakan bahwa 

setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan 

pendapat. Seiring dengan banyaknya isu kesehatan yang berkembang di 

masyarakat, Puskesmas Kelapa Kampit perlu menyampaikan informasi yang benar 

kepada masyarakat. Selain itu banyaknya juga masyarakat yang sering 

menyampaikan pertanyaan melalui pesan di media sosial maupun pesan melalui 

whatsapp Puskesmas Kelapa Kampit 

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi yang pesat serta potensi 

pemanfaatannya yang luas, membuka peluang bagi pengaksesan, pengelolaan dan 

pendayagunaan informasi dalam volume yang besar secara cepat dan akurat. Hal 

ini menjadi landasan untuk mengembangkan pelayanan kesehatan berbasis media 

sosial sebagai upaya meningkatkan kualitas peningkatan pengetahuan masyarakat 

khususnya tentang kesehatan. 

WARKOP (Waktu Ruang Khusus Beropini). Warkop biasa terkenal dikalangan 

masyarakat Belitung Timur sebagai tempat warung kopi untuk bersantai sambil 

bercengkarama dengan sesama, bercerita segala hal, baik itu berita yang terbaru 

maupun yang sudah lampau, banyak hal yang bisa di bicarakan saat berkumpul di 

warkop. Untuk itu Puskesmas Kalapa Kampit mengambil tema warkop sebagai judul 

inovasi untuk memberikan wadah tempat untuk beropini. 

Inovasi Warkop disiarkan secara langsung melalui media sosial Instagram 

(@puskesmaskelapakampit) dan Facebook (Puskesmas Kelapa Kampit), dengan 

memanfaatkan media sosial ini bisa mendekatkan informasi kesehatan kepada 

masyarakat. Setelah selesai melakukan siaran langsung kegiatan WARKOP 

diposting di media sosial Instagram dan Facebook yang nantinya bisa dilihat oleh 

masyarakat yang belum sempat untuk mengikuti siaran secara langsung. Selain itu 

mereka juga bisa menyampaikan opini mereka terkait tema kesehatan yang sedang 

dibicarakan. Masyarakat bisa menyampaikan pertanyaan pada kolom komentar 



pada saat live streaming di media sosial Instagram dan Facebook maupun lewat 

nomor whatsapp yang disematkan pada kolom komentar. 

Dengan adanya inovasi ini diharapkan Masyarakat bisa cepat dan tepat 

mendapatkan informasi-informasi terkait permasalahan Kesehatan. 

 

B. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik 

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan 

4. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2025 

tentang Penyelenggaraan Pusat Kesehatan Masyarakat 

 

C. Manfaat 

Inovasi WARKOP memberikan banyak manfaat penting. Media ini menawarkan 

kemudahan akses informasi, fleksibilitas waktu mendengarkan, perluasan 

jangkauan edukasi, peningkatan fokus pendengar, serta peluang memperkuat citra 

merek atau komunikasi bisnis secara lebih personal 

 

D. Sisi Kebaruan 

Sebelum adanya Inovasi Warkop 

• Masyarakat hanya bisa menyampaikan opini melalui pesan personal di media 

sosial atau nomor hotline puskesmas 

• Jumlah sasaran kegiatan promosi kesehatan biasanya terbatas 

 

Sesudah adanya Inovasi Warkop 

• Masyarakat bisa menyampaikan opini secara langsung saat live streaming atau 

pada kolom komentar setelah siaran di posting di media social 

• Jumlah sasaran kegiatan promosi kesehatan tidak terbatas 

 

 

 



E. Kemudahan dan Fleksibilitas 

• Akses kapan saja: Pendidik atau kreator bisa membagikan materi yang bisa 

diputar ulang kapan pun. 

• Bisa multitasking: Pendengar dapat menyimak siaran sambil bekerja, memasak, 

atau dalam perjalanan. 

• Hemat visual: Mengurangi rasa jenuh akibat terlalu lama menatap layar gawai 

• Menambah wawasan: Memperkaya pengetahuan baru dari berbagai sudut 

pandang narasumber ahli. 

 

F. Kesesuaian 

Inovasi WARKOP (Waktu Ruang Khusus Beropini) masuk dalam kategori 

Inovasi Pelayanan Publik Bidang Kesehatan. Dengan adanya inovasi Warkop ini 

masyarakat bisa langsung mendapatkan informasi kesehatan yang benar. Melalui 

inovasi Warkop ini informasi terkait bidang kesehatan bisa di akses semua kalangan 

yang mempunyai media social 

 

G. Implementasi Inovasi  

Pada saat peralihan dari masa pandemi ke endemi, promosi kesehatan harus 

tetap keberlanjutan. Melalui kegiatan WARKOP ini kami berharap masyarakat bisa 

terus mendapatkan informasi terbaru terkait kesehatan walaupun tidak bertatap 

muka. 

Dalam era digital ini, teknologi dan akses informasi memegang peranan yang 

sangat besar. Untuk itu pentingnya pemanfaatan media sosial untuk melaksanakan 

kegiatan promosi kesehatan supaya informasi kesehatan bisa di akses seluruh 

kalangan masyarakat dan mencakup semua kalangan usia. 

 

H. Signifikansi  

Inovasi WARKOP Launching pada tanggal 4 Februari 2024, dengan 

melakukan siaran langsung di Instagram (@puskesmaskelapakampit) dan 

Facebook (Puskesmas Kelapa Kampit) dengan Tema Bulan Timbang dan Vitamin 

A. Kegiatan inovasi WARKOP dilaksanakan secara berkelanjutan dengan tema 



yang berbeda, Narasumber yang dihadirkan menyesuaikan dengan permasalahan 

kesehatan yang sedang trending 

 

I. Adaptabilitas  

Inovasi WARKOP memiliki potensi untuk dilakukan replikasi dikarenakan 

cakupan sasaran yang sangat luas, bisa menjangkau semua kalangan umur. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan kebenaran informasi yang sedang 

berkembang di masyarakat. 

Informasi terbaru terkait kesehatan bisa diterima di seluruh wilayah, 

permasalahannya informasi tersebut bisa menimbulkan reaksi yang berbeda di 

masyarakat, Masyarakat bisa memiliki respon dan opini, baik postif maupun negatif, 

sehingga perlu difasilitasi untuk menyampaikan kebenaran dari informasi tersebut. 

Masyarakat juga selalu mengakses media sosial setiap harinya, yang mana 

video siaran langsung dari kegiatan warkop diupload pada media sosial yang bisa 

langsung di akses dan dapat diputar kapanpun. 

Kegiatan semacam ini sudah ada diterapkan diberbagai Instansi lainnya 

dengan penamaan yang berbeda, dikarenakan sudah era digital sehingga mudah 

untuk melaksanakan kegiatannya dan bisa di akses untuk semua kalangan 

 

 

J. Strategi Keberlanjutan  

Hasil dari inovasi warkop puskesmas adalah peningkatan akses informasi 

kesehatan, perubahan paradigma masyarakat tentang peran puskesmas, serta 

peningkatan interaksi dan partisipasi publik melalui penyebaran konten edukatif 

yang lebih mudah dan luas. Inovasi ini juga berfungsi sebagai sarana melawan 

hoaks, meningkatkan keterbukaan informasi, dan mempromosikan layanan 

kesehatan puskesmas secara lebih modern dan inovatif. 

Akses Informasi yang Lebih Mudah dan Luas. Mengubah metode penyuluhan 

tatap muka menjadi media digital berbasis audio yang lebih fleksibel dan mudah 

diakses oleh masyarakat. Memperluas jangkauan penyebaran informasi kesehatan, 

termasuk tentang penyakit seperti stunting, diabetes, dan penyakit menular seksual, 

secara online.  



Peningkatan Keterlibatan dan Interaksi Masyarakat. Mendorong interaksi aktif 

antara puskesmas dan masyarakat melalui penyampaian informasi yang lebih 

menarik dan interaktif. Menjadi sarana untuk membangun kepercayaan dan 

partisipasi publik dalam upaya kesehatan.  

Pembaharuan Citra dan Peran Puskesmas. Mengubah paradigma masyarakat 

untuk lebih memahami bahwa peran utama puskesmas adalah pencegahan 

penyakit. Menunjukkan bahwa inovasi digital, seperti podcast, dapat menjadi alat 

yang efektif dalam meningkatkan pelayanan publik. 

Penguatan Peran Puskesmas di Era Digital. Menjadi bukti bahwa puskesmas 

dapat beradaptasi dengan teknologi untuk meningkatkan komunikasi dan informasi 

publik. Menyediakan sarana untuk melawan penyebaran berita hoaks dengan 

menyediakan informasi kesehatan yang akurat dan terpercaya. 

  



BAB II 

TUJUAN DAN SASARAN 

 

A. Tujuan 

Tujuan Umum: untuk meningkatkan cakupan Promosi Kesehatan di wilayah kerja 

UPT Puskesmas Kelapa Kampit. 

Tujuan Khusus: 

1. Pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang Kesehatan 

2. Memberikan ruang kepada masyarakat untuk memberikan opini dan 

mendapatkan informasi terkini terkait permasalahan dan solusi Kesehatan 

 

B. SASARAN 

Kelompok Sasaran: Seluruh kelompok umur yang bisa mengakses media sosial 

Instagram dan Facebook   



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Tahap 1: Perencanaan 

1. Identifikasi sasaran. 

2. Membuat surat permohonan narasumber dan menyetujui. 

3. Koordinasi lintas sektor. 

4. Penyusunan jadwal kegiatan. 

5. Persiapan Peralatan. 

Waktu: 1–5 Hari Kalender 

 

B. Tahap 2: Pelaksanaan 

1. Melakukan persiapan penyiaran inovasi warkop sesuai materi yang sudah 

disepakati: 25 Menit 

2. Melakukan live sesuai jadwal: 1-2 Jam 

 

C. Tahap 3: Tindak Lanjut 

Evaluasi konten, peningkatan kualitas alat dan studio, perluasan distribusi ke 

berbagai platform digital, serta penguatan promosi agar jangkauan audiens semakin 

luas: Maksimal 1 Hari Kalender 

 

D. Tahap 4: Monitoring dan Evaluasi 

1. Tinjau topik yang paling diminati pendengar. 

2. Pelaporan hasil kegiatan. 

3. Evaluasi capaian program. Waktu: Maksimal 3 Hari Kalender. 

  



BAB IV 

SUMBER DAYA 

 

A. Sumber Daya  

Sumber daya yang digunakan dalam inovasi WARKOP ini sebagai berikut: 

1. Sumber Daya Manusia, terdiri dari: 

• Narasumber baik dari lintas program dan lintas sektor 

• Lintas program meliputi: Dokter Umum, Tenaga Promosi Kesehatan, 

Sanitarian, Nutrisionist, Perawat dsb 

• Lintas Sektor meliputi: Kepala KUA Kec. Kelapa Kampit, Koordinator 

PKB/PLKB Kec. Kelapa Kampit, Dokter Spesialis Obgyn RSUD Muhammad 

Zein, Psikolog Dinas Kesehatan Kab. Belitung Timur dsb 

 

2. Peralatan yang dibutuhkan pada Inovasi Warkop terdiri dari : 

• Laptop 

• Handphone 

• Tripod 

• Ring light 

• Clip On 

• Pengeras suara (microphone dan Speaker) 

• Akses internet 

• Anggaran kegiatan yang bersumber dari APBD dan BLUD Puskesmas 

 

B. Regulasi: 

• Kepala UPT Puskesmas Kelapa Kampit mengeluarkan regulasi berupa Surat 

Keputusan (SK) untuk penerapan Inovasi WARKOP di Puskesmas Kelapa 

Kampit 

• Adanya standar operasional pelayanan (SOP) dan Kerangka Acuan Kegiatan 

(KAK) dalam pelaksanaan inovasi WARKOP  

 

 

 



C. Peran pemangku kepentingan: 

• Kepala Puskesmas 

Selaku pemangku kepentingan di tingkat Puskesmas ikut berkontribusi dalam 

penyediaan sumber daya baik dari segi penganggaran untuk keberlangsungan 

kegiatan Warkop yang di anggarkan untuk akses internet setiap bulannya APBD 

(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) UPT Puskesmas Kelapa Kampit. 

Memonitoring pelaksanaan kegiatan, mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dan 

capaian kinerja 

 

• Kepala Dinas Kesehatan 

Selaku pemangku kepentingan di tingkat Dinas ikut mendukung pada saat 

dibutuhkan narasumber di tingkat kabupaten. 

  



BAB V 

JADWAL KEGIATAN 

 

NO TEMA KEGIATAN NARASUMBER JABATAN KET 

1 Bulan Timbang dan Vitamin A 1. Yenni Ziarsih, 

Amd 

2. Suci Anggraini, 

A.Md.Gz 

Nutrisionist  

2 Kelas Calon Pengantin dan 

Perencanaan Kesehatan 

Reproduksi Pada Pernikahan 

Usia Ideal 

1. Raden 

Muhammad 

Ismail, S.Ag 

2. Nova Herawati, 

A.Md.Kep 

3. Iszar Fahrozy 

Prima Saputra 

1. Kepala KUA 

2. Koordinator 

PKB/PLKB 

3. PLKB Kec. 

Kelapa 

Kampit 

 

3 Bahagia dan Sehat dalam 

menjalani kehamilan sehingga 

menurunkan angka kematian 

ibu dan bayi 

1. dr. Edward 

Haryadi, SpOg,. 

S.H,.MM, C.me 

2. Heni Puspita, 

S.Psi M.A., 

CHA.,CCP 

1. Spesialis 

Obgyn RSUD 

Muhammad 

Zein 

2. Psikolog 

Dinkes Kab. 

Beltim 

 

4 Tuberculosis Anak Dalam 

Rangka Hari TBC Sedunia 

1. Dr. Vita Noveryn 

2. Laily N T Effenly, 

A.Md.Farm 

1. Dokter Umum 

2. Asisten 

Apoteker 

 

5 Tata Cara Minum Obat di 

Bulan Ramadhan 

1. Apt Mudrika Fini 

Meryanda, 

S.Farm 

2. Fiftha Agustina, 

A.Md.Farm 

1. Apoteker 

PKM Kelapa 

Kampit 

2. Asisten 

Apoteker 

 



PKM Kelapa 

Kampit 

6 Penyakit Demam Berdarah 

Dengue (DBD), Cara 

Pencegahan dan 

Penanggulangannya 

1. Andhika Gilang D 

S, AMKL 

2. Tesa Meriani, 

AMKL 

1. Surveilans 

PKM Kelapa 

Kampit 

2. Sanitarian 

PKM Kelapa 

Kampit 

 

7 Pemberian Vitamin A dan 

Pemantauan Minum Obat 

Cacing 

1. Suci Anggraini, 

A.Md.Gz 

2. Nurjannah Siti 

Alfiah, A.Md.Farm 

1. Nutrisionist 

PKM Kelapa 

Kampit 

2. Asisten 

Apoteker 

PKM Kelapa 

Kampit 

 

8 Tips Berpuasa Bagi Penderita 

Diabetes Melitus (DM) dan 

Penderita Hipertensi (HT) 

1. dr. Religia 

Tungga Dewi 

2. Denny Suhendra, 

A.Md. Kep 

1. Dokter Umum 

2. Perawat 

 

9 PIN POLIO 1. dr. Religia 

Tungga Dewi 

2. Donna Elfiera, 

A.Md. Kep 

1. Dokter Umum 

2. Perawat 

 

10 Penyakit Cacar Monyet 

(MPOX) 

1. Dr. Vita Noveryn 

2. Andhika Gilang D 

S, AMKL 

1. Dokter Umum 

2. Surveilans 

 

11 Penyakit Tidak Menular (PTM) 

& Tren Usia Muda 

1. Dr. Religia 

Tungga Dewi 

2. Kasmiana, 

A.Md.Kep 

1. Dokter Umum 

2. Perawat 

 



12 Terapi Pencegahan 

Tuberkulosis (TPT) 

1. Dr. Vita Noveryn 

2. Laily N T Effenly, 

A.Md.Farm 

1. Dokter Umum 

2. Asisten 

Apoteker 

 

13 Cek Kesehatan Gratis (CKG) 1. Dr. Religia 

Tungga Dewi 

2. Kasmiana, 

A.Md.Kep 

1. Dokter Umum 

2. Perawat 

 

   



BAB VI 

ANGGARAN 

 

A. TAHUN 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. TAHUN 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. TAHUN 2026 

   



BAB VII 

PENUTUP 

 

Inovasi WARKOP (Waktu Ruang Khusus Beropini) disusun sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan Promosi Kesehatan di wilayah kerja UPT Puskesmas Kelapa 

Kampit. Diharapkan seluruh petugas dan narasumber mampu memberikan 

informasi yang terkini dan akurat kepada Masyarakat sehingga tercapainya 

peningkatan cakupan Promosi Kesehatan ke seluruh kalangan.  

 

 

Kelapa Kampit,     Januari 2024  
 
 
 
 
Apriani, S.K.M. 
Penata Muda Tk.I /III.b 
NIP. 19920422 201902 2 004 


